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KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

5.1.1 Sejarah Pacu Jalur di Kecamatan Kuantan Hilir

Pacu jalur adalah olahraga tradisional dari kabupaten Kuantan 1inging yang
menggunakan sebatang kayu besar yang dibuat menjadi perahu dengan Panjang
30-36 meter. Pacu jalur ini di mulai abad ke-17, yang mana terciptanya pacu

jalur ini di baserah kecamatan Kuantan hilir.

5.1.2 Perkembangan Penyelenggaraan Pacu Jalur di Kecamatan Kuantan
Hilir
Pacu jalur di kecamatan Kuantan hilir ini sangat berkembang pesat yang
mana dahulu pacu jalur di tepian lubuok sobae kecamatan Kuantan hilir hanya
event rayon saja akan tetapi semenjak tahun 2023 pacu jalur di kecamatan

Kuantan hilir menjadi event budaya nasional dan peserta pacu jalurnya semakin

bertambah.

5.2 Saran
1. Bagi Masyarakat jaga dan lebih di perkembangkan tradisi yang selama ini
di bangun oleh para nenek moyang kita agar masa yang akan datang lebih
dikenal luas oleh Masyarakat di daerah lain.
2. Sebagai Upaya melestarikan budaya tradisional bangsa, sebaiknya kita
mengenalkan kepada generasi bangsa tentang olahraga tradisional dan

bagaimana cara melakukannya.
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3. Kepada pembaca agar bisa menambah referensi ilmu pengetahuan bahwa

olahraga tradisional dapat berpengaruh dalam peningkatan fisik seseorang.
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